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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.
Landasan Umum

2.1.1.
Definisi Sistem

Menurut JER [5] sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2.1.1.1.
Ciri-ciri Utama Suatu Sistem

Menurut LEM [7] ciri-ciri utama yang terdapat dalam suatu sistem adalah sebagai berikut:

1. Mengarah kepada suatu tujuan tertentu

2. Merupakan suatu keseluruhan

3. Sistem bersifat terbuka

4. Adanya proses

5. Adanya keterkaitan atau hubungan timbal balik antara elemen sistem yang satu dengan yang lainnya atau dengan lingkungan

2.1.1.2.
Karakteristik Sistem

Menurut JOG [6] suatu sistem mempunyai karakeristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

2.1.1.3.
Kriteria penilaian sistem yang efektif dan efisien

1. Relevance (sesuai kebutuhan)

2. Capacity (kapasitas sistem)

3. Efficiency (efisiensi sistem)

4. Timeliness (ketepatan waktu untuk menghasilkan informasi)

5. Accessibility (kemudahan akses)

6. Flexibility (keluwetan sistem)

7. Accuracy (ketepatan nilai dari informasi)

8. Reliability (kehandalan sistem)

9. Security (keamanan sistem)

10. Economy (nilai ekonomis sistem)

11. Simplicity (kemudahan sistem digunakan)

2.1.2.
Definisi Informasi
Menurut JOG [6] informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam mempresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep. Informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang lebih berarti bagi pemakainya. Arti informasi dapat berarti lain bagi pemakainya yang berbeda, informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk mengambil keputusan.

2.1.2.1.
Kualitas Informasi

Menurut JOG [6] kualitas dari suatu sitem informasi (quality of information) tergantung dari 3 hal, yaitu :

1. Informasi harus akurat (accurate) berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya (timelines) berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

2.1.2.2
Nilai Informasi

Menurut JOG [6] nilai informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
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Gbr.2.1. Siklus Hidup Informasi

[ Sumber : Pengantar Analisis dan Perancangan Sistem Informasi ]
2.1.3.
Definisi Sistem Infomasi
Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisasi yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan..

2.1.3.1.
Komponen Sistem Informasi terdiri dari:

1. Software, terdiri dari sistem operasi, utilitas dan aplikasi.

2. Hardware, terdiri dari komponen input, proses, output dan jaringan.

3. Data, mencakup struktur data, keamanan dan integritas data.

4. Procedure, seperti dokumentasi prosedur/proses sistem, buku petunjuk operasional (aplikasi) dan teknis.

5. Brainware, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, pemimpin sistem informasi dan sebagainya.

2.1.3.2.
Kegiatan Sistem Informasi

Menurut LEM [7] kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut :

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses

b. Process, menggambarkan bagaimana suatu data di proses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah

c. Output, suatu kegiatan yang menghasilkan laporan dari proses tersebut

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data

e. Control, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan

2.2.
Landasan Analisis dan Perancangan Sistem
Analisis sistem merupakan suatu tahap pemahaman proses yang bertujuan untuk mengetahui proses apa saja yang terlibat di dalam sistem, bagaimana kerja dari setiap proses yang terlibat di dalam sistem, dan hubungannya antara satu proses dengan yang lainnya.

Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru atau pengganti atau tambahan yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitasnya dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari pemahaman tersebut maka dapat dilakukan suatu evaluasi dan usulan terhadap sistem. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tahap analisis merupakan tahap yang cukup kritis, sebab kesalahan pada analisis akan mempengaruhi tahap selanjutnya (desain dan implementasi).

Adapun tools yang digunakan dalam tahap analisis dan perancangan ini adalah:

1. Flow Map adalah representasi grafik dari sistem informasi, proses-proses, aliran-aliran data logis, masukan-masukan, keluaran-keluaran dan file-file serta entitas-entitas sistem operasi yang behubungan dengan sistem informasi tersebut.

2. Context Diagram (Diagram Konteks) digunakan untuk mempresentasikan keseluruhan sistem melalui sebuah buble.
3. Data Flow Diagram (Diagram Aliran Data) suatu alat pemodelan untuk menggambarkan sistem kita sebagai sebuah “network” dari proses-proses secara fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainnya oleh suatu aliran data. DFD ini merupakan dekomposisi dari Context Diagram.

4. Data Dictionary (Kamus Data) adalah daftar tentang semua elemen data yang berhubungan dengan sistem, dimana elemen dari data komposit ini terdiri dari dua atau lebih komponen data elementer.

5. Entity – Relationship Diagram (ERD) adalah model yang menggambarkan rancangan data store pada abtraksi level atas.
Pada dasarnya ada tiga macam simbol yang digunakan, yaitu :

1)
Entity Set adalah suatu obyek yang dapat diidentifikasi dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang dibuat.

2)   Atribut adalah entity yang mempunyai elemen, dan berfungsi mendeskripsikan karakter entity.

3)  Relationship adalah hubungan antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana halnya entity maka dalam hubungan pun, harus dibedakan antara hubungan antarentity (bentuk hubungan) dengan isi hubungan (dibedakan kardinalitas)

6. Normalisasi, berfungsi untuk menghasilkan skema-skema relasi yang dapat menyimpan informasi tanpa adanya redundancy yang tidak perlu, dan memudahkan dalam pengolahan informasi tersebut. Salah satu pendekatannya adalah dengan merancang skema-skema relasi tersebut ke dalam normal form yang baik.

Ada beberapa normal form yang telah diketahui secara umum, yaitu :

1)
1st NF (First Normal Form)

Syarat :

- sudah atomic (setiap atribut mempunyai satu nilai)

- tidak ada atribut berulang

2)
2nd NF (Second Normal Form)

Syarat :

- 
sudah berada pada 1st NF

-
setiap atribut non keys harus bergantung pada primary key, all 

key
non key (tidak ada ketergantungan sebagian)

3)
3rd NF (Third Normal Form)

Syarat :

- 
X
 Y trivial atau

- 
X
 Y non trivial dan x bukan super key, tetapi y adalah bagian dari candidate key.

Tujuan dilakukannya normalisasi adalah untuk menghindarkan database dari:

1.
Redudansi data yang tidak perlu

2.
Ketidakmampuan dalam mempresentasikan beberapa informasi tertentu

3.
Kehilangan informasi

7. Tabel Relasi. Berisikan daftar keterkaitan data yang terjadi diantara table-tabel data, dan langkah atau batasan apa yang berlaku bila terjadi insert, update, dan delete.

8. Struktur File. Berisi elemen-elemen yang berupa field, yang tergabung pada tabel beserta tipe.

2.2.1.
Model Proses Prototipe
Model proses prototipe dimulai dengan pengumpulan kebutuhan. Pengembang dan pelanggan bertemu dan mendefinisikan obyektif keseluruhan dari perangkat lunak, mengidentifikasikan segala kebutuhan yang diketahui dan area garis besar dimana definisi lebih jauh merupakan keharusan kemudian dilakukan “perancangan kilat”. Perancangan kilat berfokus pada penyajian aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi pelanggan/pemakai (contohnya pendekatan input dan format output). Perancangan kilat membawa kepada konstruksi sebuah prototipe. Prototipe tersebut dievaluasi oleh pelanggan/pemakai dan dipakai untuk menyaring kebutuhan pengembang perangkat lunak. Iterasi terjadi pada saat prototipe disetel untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan pada saat yang sama memungkinkan pengembang untuk secara lebih baik memahami apa yang harus dilakukannya.
2.3
Landasan Implementasi

2.3.1.
Sekilas Tentang MS-Visual Basic 6.0
MS-Visual Basic 6.0 sangatlah mudah digunakan untuk menulis program berbasis Windows yang andal dan mengandung semua sarana yang anda butuhkan untuk membangun program-program dengan cepat dan efisien. MS-Visual Basic 6.0 juga merupakan bahasa pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman yang berorientasi objek. 
2.3.1.1.
Lingkungan Visual Basic 6.0
IDE (Integrated Development Environment) atau lingkungan Visual Basic 6.0, di antaranya:
1. Menu, yaitu sederetan menu (File, Edit, View, Project dan sebagainya). Di dalam menu utama ini terdapat sub-sub menu yang lain.

2. Toolbar, terdiri atas tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic.

3. Toolbox, berisi peralatan kerja atau yang lebih dikenal dengan nama control atau objek, yang dibutuhkan dalam mendesign form. Jendela toolbox ini dapat ditampilkan dari menu View | Toolbox. Kontrol yang ada pada toolbox untuk selanjutnya disebut objek.
4. Form Windows adalah daerah kerja utama, di mana pada form inilah akan diletakkan objek atau kontrol untuk membuat program.
5. Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua file dalam aplikasi Visual Basic. Jendela ini dapat ditampilkan dari menu View | Project Explorer atau menekan tombol Ctrl+R.

6. Properties Windows atau jendela properties yang mengandung semua informasi mengenai objek atau control yang terdapat pada aplikasi Visual Basic. Jendela ini dapat ditampilkan dari menu View | Project Windows atau dengan menekan tombol F4.
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Gbr.2.2. Layar Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0
2.3.2.
Sekilas Tentang Microsoft Access
Access adalah salah satu program pengelolaan database berdaya guna dan fleksibel dijual saat ini. Access dapat menangani pekerjaan dimana anda membutuhkan record sederhana untuk inventory rumah, atau sistem manajemen bisnis yang lengkap.

Access memungkinkan anda untuk mengumpulkan data, menyimpan dan mengatur infomasi seperti halnya membuat laporan yang mengarah kepada kesimpulan akhir. Berikut ini beberapa hal yang dapat dilakukan dengan Access:

1. Mengetik data langsung ke database atau mengimpornya dari program lain.

2. Mengurutkan, mengindeks, dan mengatur data dengan cara yang diinginkan.

3. Secara cepat membuat laporan menggunakan semua atau sebagian dari data

4. mengkustomasi form-form entry data sehingga mempermudah pemakai komputer yang kurang berpengalaman untuk memasukan informasi baru ke database.

2.3.2.1.
Manfaat Database
Database adalah kumpulan informasi. Buku telepon lokal anda, sebagai contoh, adalah satu database, seperti file Rolodex dan kartu katalog pada perpustakaan. Dengan database terkomputerisasi dalam Microsoft Access, anda dapat menyimpan tiga atau lebih informasi.

2.3.3. Hubungan Visual Basic dengan Sumber Database
Sebagai software DBMS, kita dapat merancang, membuat atau membangun program aplikasi database maupun program-program lainnya. MS-Visual Basic 6.0 merupakan pengembangan dari MS-Visual Basic versi sebelumnya. Teknologi akses data yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 yaitu teknologi ActiveX Data Object atau yang lebih dikenal dengan nama ADO. ADO adalah teknologi terbaru dari Microsoft untuk memanipulasi informasi dari database relasional dan non-relasional. ADO mampu mengintegrasikan program aplikasi database yang dibangun dengan berbagai sumber data seperti Microsoft Acces, SQL Server, ODBC, Oracle dan lain sebagainya.

2.4. Perpustakaan

Perpustakaan secara sederhana dapat diartikan sekumpulan bahan pustaka yang terdiri dari buku-buku yang diatur sedemikian rupa dengan sistem tertentu agar dapat ditelusuri dan ditemukan dengan cepat dan tepat apabila diperlukan oleh pengguna jasa perpustakaan yang berfungsi sebagai sumber informasi.

Beberapa definisi atau batasan perpustakaan adalah sebagi berikut:

1. Perpustakaan adalah suatu tempat, gedung atau ruangan untuk menyimpan dan memakai koleksi buku dan bahan bacaan lainnya.

2. Perpustakaan adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia, ruangan secara khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang-kurangnya 1000 judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan.
3. Perpustakaan adalah suatu unit kerja, tempat menyimpan bahan pustaka yang tercetak dan terekam yang dikelola dan disusun secara sistematis menurut sistem tertentu untuk digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi.

Menurut SEB [8] dijelaskan bahwa perpustakaan adalah suatu lembaga, kantor yang memuat sekurang-kurangnya 1000 judul bahan pustaka yang terdiri dari sekurang-kurangnya 2500 eksemplar.
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